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BAB IV 

LAPORAN PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum 

1. Lokasi Penelitian (Kabupaten Banjar) 

Kabupaten Banjar  merupakan salah satu kabupaten/kota yang ada di 

provinsi Kalimantan Selatan. Di Provinsi Kalimantan Selatan setelah 

Kabupaten Kotabaru dan Kabupaten Tanah Bumbu, Kabupaten Banjar 

memiliki wilayah terluas di urutan ketiga dengan luas wilayah lebih kurang 

4.668,50 km2. Kabupaten Banjar terdiri dari 20 Kecamatan, 277 desa, dan 13 

Kelurahan. Kabupaten Banjar berbatasan dengan Hulu Sungai Selatan dan 

Tapin sebelah utara, Banjarbaru dan Tanah Laut disebelah selatan, Kota Baru 

dan Tanah Bumbu disebelah timur,  dan sebelah barat dengan Batola dan 

Banjarmasin.( banjarkab.go.id ) 

Gambar 4. 1 

Peta Administrasi Kabupaten Banjar 
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Sumber : petatematikindo.wordpress.com 

Letak dan kedudukan Kabupaten Banjar yang sangat strategis bisa 

dilihat dari Kabupaten Banjar yang merupakan Trans Kalimantan, Kabupaten 

Banjar berperan sebagai penyangga kota Banjarmasin, letak Kabupaten Banjar 

dekat dengan rencana pusat pemerintahan provinsi Kalimantan Selatan, airport 

dan pelabuhan serta lokasi rencana pembangunan Terminal regional berlokasi 

di Kabupaten Banjar, Kabupaten Banjar masuk bagian rencana pemerintah 

provinsi bagian dari rencana kota metropolitan Banjarmasin Banjarbaru 

Martapura. 

Tabel 4. 1 

Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten Banjar 2019 
 

Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas (Km2) 

Aluh-aluh Aluh-aluh Besar 82,48 

Beruntung Baru Kampung Baru 61,42 

Gambut Gambut 129,3 

Kertak Hanyar Manarap Lama 45,83 

Tatah Makmur Tampang Awang 35,47 

Sungai Tabuk Abumbun Jaya 147,3 

Martapura Bincau 42,03 

Martapura Timur Mekar 29,99 

Martapura Barat Sungai Rangas 149,38 

Astambul Astambul 216,5 

Karang Intan Karang Intan 215,35 

Aranio Aranio 1.166,35 

Sungai Pinang Sungai Pinang 458,65 

Paramasan Paramasan Bawah 560,85 

Pengaron Pengaron 433,25 
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Sambung Makmur Madurejo 134,65 

Mataraman Mataraman 148,4 

Simpang Empat Simpang Empat 141,1 

Telaga Bauntung Lok Tanah 158 

Cintapuri Darussalam Cintapuri 312,2 

Kabupaten Banjar Martapura 4.668,5 

Sumber : Kabupaten Banjar Dalam Angka 2020 

Kondisi topografi di wilayah Kabupaten Banjar beraneka ragam tidak 

sepenuhnya dataran. Perbukitan dan pegunungan di bagian sebelah utara dan 

timur, bagian sebelah barat dan selatan terdapat dataran rendah berupa tanah 

biasa dan Tanah rawa. Selain ditutupi oleh batu-batuan sedimen dan terdiri 

dari dataran tinggi, sebagian dari daerah kabupaten Banjar merupakan daerah 

dataran rendah yang dilewati sungai besar, yaitu sungai Martapura, Sungai 

Riam Kanan, dan sungai Riam Kiwa, serta beberapa sungai-sungai kecil 

dengan keadaan hidrografinya yang dipengaruhi oleh curah hujan terlebih lagi 

daerah rawa. 

2. Sektor Pariwisata 

Sektor pariwisata adalah salah satu sektor yang berpotensi 

mendatagkan devisa dari penghasilan non migas dan dapat memberikan 

berkontribisi terhadap bidang lainnya seperti menciptakan juga memperluas 

lapangan usaha, menimgkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah, 

mendorong plestarian lokal kultur dan nasional kultur, dan pelestarian 

lingkugan hidup.(Anwar, 2019, hlm. 181) 
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Tabel 4. 2 

Jenis Wisata dan Nama Obyek Wisata yang Terdaftar pada Kantor 

Kebudayaan dan Pariwisata 2019 
 

Jenis Wisata Nama Obyek Wisata Lokasi 

Religius dan Ziarah Masjid Agung 

Alkaromah 
Martapura 

Makam K.H. M. Zaini 

Ghani 
Sekumpul Martapura 

Masjid Datu 

Kelampaian 
Kelampayan Astambul 

Makam Syech 

M.Arsyad Albanjari 
Kelampayan Astambul 

Makam K.H. Anang 

Sya‟rani & K.H. Guru 

Syukur 

Kampung Melayu 

Martapura 

Makam Sultan Muda 

Abdurrahman 
Pesayangan Martapura 

Makam Pangeran 

Tamjidillah 

Dalam Pagar Martapura 

Timur 

Makam K.H. 

Badaruddin 

Tunggul Irang 

Martapura 

Makam K.H. Anang 

Djazouly Seman 

Komp. Pangeran 

Antasari 

Makam K.H. Kaspul 

Anwar 

Dalam Pagar Ulu 

Maritim 

Masjid Jami Syech 

Abdul Hamid Abulung 

Sungai Batang 

Martapura Barat 

Makam Syech Abdul 

Hamid Abulung 

Sungai Batang 

Martapura Barat 
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Makam Datu Ma‟ad 

bin Ali 

Sungai Batang 

Martapura Barat 

Makam Syech 

Abdullah 

Ds Lok Gabang 

Astambul 

Makam Syech Abdul 

Kadir 

Ds Danau Salak 

Astambul 

Makam Syech Said 

Achdan 

Ds Tungkaran 

Martapura 

Makam Syech 

Aminullah (Datu 

Bagul) 

Ds Tungkaran 

Martapura 

Makam Datu Fatimah 

& Syech Abdullah 

Bugis 

Ds Lok Gabang 

Astambul 

Makam Datu Panjang 
Kelurahan Pesayangan 

MTP 

Makam Sultan 

Inayatullah 

Mustaigbillah 

Ds Dalam Pagar Martim 

Makam Keramat 

Menteri Empat Kindi 

Mui 

Ds Lokbintan Sungai 

Tabuk 

Makam Sultan Adam 

Al-Wasiqubillah 

Kelurahan Jawa 

Martapura 

Makam Sultan 

Sulaiman Rahmatullah 
Ds Lihung Karang Intan 

Makam Sultan 

Tahlilullah 

Kelurahan Keraton 

Martapura 

Sejarah dan Budaya Pasar Terapung Lok 

Baintan 

Lok Baintan Sungai 

Tabuk 
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Rumah Adat Gajah 

Baliku & Rumah Adat 

Bumbungan Tinggi 

Ds Telok Selong Marbar 

Monumen ALRI Divisi 

IV Hankam 

Ds Paku Alam Sungai 

Tabuk 

Rumah Batu 
Kel Pesayangan 

Martapura 

Benteng Oranje Nassau 
Dusun Jati Negara 

Pengaron 

Balai Adat Pancahan & 

Panasung  
Paramasan 

Meriam Peninggalan 

Penjajah 
Mahligai Sultan Adam 

Buatan & Edukasi Penggosokan Intan 

Modern 
Batas Kota 

Pusat Pertokoan 

Cahaya Bumi Selamat 
Martapura 

RTH Alun0alun Ratu 

Zalecha 
Martapura 

Kolam Renang 

Tambela 
Aranio 

Lembaga 

Pengambangan 

Sertifikasi Batu Mulia 

Martapura 

Waterboom Pesona 

Modern 
Kertak Hanyar 

TPA Cahaya Kencana Karang Intan 

Pengrajin Kayu Pukaha Teluk Selong 

Kuliner & 

Agrowisata 

Wahana Pemancingan 

Ikan Bincau 
Bincau Martapura 
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Lesehan Pondok Lima Sungai Sipai Martapura 

Alam & Rekreasi Taman Hutan Raya 

Mandiangin 

Mandiangin Karang 

Intan 

Pulai Pinus Triwingan Aranio 

Air terjun Pamayar Artain Aranio 

Waduk PLTA Riam 

Kanan 
Aranio 

Lembah Kahung Belagian Aranio 

Puncak Matang 

Kaladan 
Tiwingan Lama Aranio 

Bukit Batas Tiwingan Baru Aranio 

Sungai Kembang Aranio 

Air Terjun Mandin 

Mangapan 
Paramasan 

Bukit Mawar Kiram Karang Intan 

Danau Tamiyang Mandikapau Barat 

Sumber : Kabupaten Banjar Dalam Angka 2020 

Objek wisata di Kabupaten Banjar didominasi oleh wisata religi karena 

terdapat banyak ulama-ulama besar yang dikenal sampai luar daerah bahkan 

mancanegara. Kabupaten Banjar memiliki banyak makam para ulama dan 

masjid tua yang memiliki nilai sejarah sehingga wisata religi memiliki daya 

tarik tersendiri di samping objek wisata lainnya. 

B. Penyajian Data 

1. Data Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Banjar Tahun 2017-

2019 
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Tabel 4. 3 

PDRB Kabupaten Banjar Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut 

Lapangan Usaha (Juta Rupiah) 
 

Kategori 2017 2018 2019 

A Pertanian, kehutanan, & 

perikanan 
1 876 691 1 932 757 

2 024 

633 

B Pertambangan & penggalian 
2 231 739 2 332 694 

2 304 

150 

C Industri pengolahan 727 493 755 699 777 852 

D Pengadaan listrik & gas 12 805 13 783 14 369 

E Pengadaan air, pengelolaan 

sampah, limbah & daur 

ulang 

24 276 25 434 26 890 

F Konstruksi 
1 055 630 1 119 318 

1 185 

637 

G Perdagangan besar & 

eceran; reparasi mobil & 

sepeda motor 

1 440 519 1 539 138 
1 645 

803 

H Trasportasi & pergudangan 505 392 540 395 579 664 

I Penyediaan akomodasi & 

makan minum 
333 337 355 536 380 102 

J Informasi & komunikasi 418 859 441 988 473 467 

K Jasa keuangan & asuransi 226 763 235 503 239 695 

L Real estate 378 915 396 347 417 845 

M,N Jasa perusahaan 34 026 35 736 38 285 

O Administrasi pemerintahan 680 565 706 269 767 802 

P Jasa pendidikan 561 865 599 922 644 398 

Q Jasa Kesehatan & kegiatan 

social 
231 372 244 243 259 010 
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R,S,T,U Jasa lainnya 163 719 175 458 187 529 

Produk Domestik Regional Bruto 10 903 

968 
11 450 220 

11 967 

129 

Sumber : Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Banjar Menurut 

Lapangan Usaha 2017-2021 

 

Tabel 4. 4 

PDRB Kabupaten Banjar Atas dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan 

Usaha 
 

Kategori 2017 2018 2019 

A Pertanian, kehutanan, & 

perikanan 
2 619 309 2 758 919 2 949 755 

B Pertambangan & 

penggalian 
2 332 364 2 497 472 2 419 567 

C Industri pengolahan 1 043 861 1 098 856 1 143 037 

D Pengadaan listrik & gas 18 827 21 880 23 456 

E Pengadaan air, 

pengelolaan sampah, 

limbah & daur ulang 

32 735 35 136 37 864 

F Konstruksi 1 449 927 1 602 855 1 741 056 

G Perdagangan besar & 

eceran; reparasi mobil & 

sepeda motor 

2 050 165 2 260 273 2 493 033 

H Trasportasi & 

pergudangan 
669 874 731 648 806 153 

I Penyediaan akomodasi 

& makan minum 
445 620 492 927 542 692 

J Informasi & komunikasi 518 303 567 225 623 647 

K Jasa keuangan & 

asuransi 
321 121 345 327 366 630 

L Real estate 489 053 525 403 567 613 
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M,N Jasa perusahaan 50 862 55 533 61 728 

O Administrasi 

pemerintahan 
1 022 223 1 101 851 1 224 168 

P Jasa pendidikan 786 302 856 936 952 530 

Q Jasa kesehatan & 

kegiatan social 
325 172 353 976 383 237 

R,S,T,U Jasa lainnya 236 265 262 837 289 910 

Produk Domestik Regional Bruto 
14 411 982 15 569 054 

16 626 

076 

Sumber : Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Banjar Menurut 

Lapangan Usaha 2017-2019 

 

2. Data sub Kategori Transportasi dan Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Munum pada PDRB Kabupaten Banjar Tahun 2017-2019 

Tabel 4. 5 

PDRB Kabupaten Banjar Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut 

Lapangan Usaha (Juta Rupiah) 
 

Kategori 2017 2018 2019 

A Pertanian, kehutanan, 

& perikanan 
1 876 691 1 932 757 2 024 633 

B Pertambangan & 

penggalian 
2 231 739 2 332 694 2 304 150 

C Industri pengolahan 727 493 755 699 777 852 

D Pengadaan listrik & 

gas 
12 805 13 783 14 369 

E Pengadaan air, 

pengelolaan sampah, 

limbah & daur ulang 

24 276 25 434 26 890 

F Konstruksi 1 055 630 1 119 318 1 185 637 
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G Perdagangan besar & 

eceran; reparasi mobil 

& sepeda motor 

1 440 519 1 539 138 1 645 803 

H Trasportasi & 

pergudangan 
505 392 540 395 579 664 

I Penyediaan 

akomodasi & makan 

minum 

333 337 355 536 380 102 

J Informasi & 

komunikasi 
418 859 441 988 473 467 

K Jasa keuangan & 

asuransi 
226 763 235 503 239 695 

L Real estate 378 915 396 347 417 845 

M,N Jasa perusahaan 34 026 35 736 38 285 

O Administrasi 

pemerintahan 
680 565 706 269 767 802 

P Jasa pendidikan 561 865 599 922 644 398 

Q Jasa kesehatan & 

kegiatan social 
231 372 244 243 259 010 

R,S,T,U Jasa lainnya 163 719 175 458 187 529 

Produk Domestik Regional 

Bruto 
10 903 968 11 450 220 11 967 129 

Sumber : Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Banjar Menurut 

Lapangan Usaha 2017-2021 

Tabel 4. 6 

PDRB Kabupaten Banjar Atas dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan 

Usaha 
 

Kategori 2017 2018 2019 

A Pertanian, kehutanan, 

& perikanan 
2 619 309 2 758 919 2 949 755 
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B Pertambangan & 

penggalian 
2 332 364 2 497 472 2 419 567 

C Industri pengolahan 1 043 861 1 098 856 1 143 037 

D Pengadaan listrik & 

gas 
18 827 21 880 23 456 

E Pengadaan Air, 

pengelolaan sampah, 

limbah & daur ulang 

32 735 35 136 37 864 

F Konstruksi 1 449 927 1 602 855 1 741 056 

G Perdagangan besar & 

eceran; reparasi mobil 

& sepeda motor 

2 050 165 2 260 273 2 493 033 

H Trasportasi & 

pergudangan 
669 874 731 648 806 153 

I Penyediaan 

akomodasi & makan 

minum 

445 620 492 927 542 692 

J Informasi & 

komunikasi 
518 303 567 225 623 647 

K Jasa keuangan & 

asuransi 
321 121 345 327 366 630 

L Real estate 489 053 525 403 567 613 

M,N Jasa perusahaan 50 862 55 533 61 728 

O Administrasi 

pemerintahan 
1 022 223 1 101 851 1 224 168 

P Jasa pendidikan 786 302 856 936 952 530 

Q Jasa kesehatan & 

kegiatan social 
325 172 353 976 383 237 

R,S,T,U Jasa lainnya 236 265 262 837 289 910 

Produk Domestik Regional 14 411 982 15 569 054 16 626 076 
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Bruto 

Sumber : Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Banjar Menurut 

Lapangan Usaha 2017-2021 

Menurut LKjLP Kabupaten Banjar tahun 2019, pendekatan 

perhitungan PDRB sektor pariwisata diukur dengan PDRB sub kategori 

transportasi dan akomodasi makan dan minum. 

3. Data jumlah wisatawan mancanegara dan domestik di Kabupaten banjar 

tahun 2017-2019 

Tabel 4. 7 

Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik di Kabupaten Banjar 2017-

2019 
 

Wisatawan 2017 2018 2019 

Mancanegara 1.460 1.425 1.227 

Domestik 6.383.682 7.172.409 9.009.950 

Jumlah 6.385.142 7.173.834 9.011.177 

Sumber : Kabupaten Banjar Dalam Angka 2021
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4. Data pencapaian kinerja pelayanan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banjar  

Tabel 4. 8 

Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banjar 
 

Indikator 

Kinerja 

Sesuai 

Tugas dan 

Fungsi 

Perangkat 

Daerah 

Target 

SPM 

Target Renstra SKPD Tahun Realisasi Capaian Tahun Rasio Capaian Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 2016 2017 2018 2019 2020 2016 2017 2018 2019 2020 

Presentase 

kelompok 

seni dan 

budaya yang 

dibina 

Cakupan 

fasilitasi 

seni/jumla

h kajian 

seni yang 

dilakukan 

77 80 85 - - 77.27 80 85.07 - - 100.35 100.00 100.08 

- - 

Jumlah 

kegiatan 

kebudayaan 

yang 

bernuansa 

religi 

Cakupan 

gelar 

seni/jumla

h gelar 

seni yang 

dilakukan 

7 7 7 - - 9 8 8 - - 128.57 114.29 114.29 

- - 

Peningkatan  1 918 1 919 1 920 - - 4 356 6 383 7 105 - - 227.08 332.58 369.99 - - 
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wisatawan 

lokal 

415 428 415 267 682 288 

Peningkatan 

wisatawan 

mancanegar

a 

 1 655 1 738  1 824 - - 1 657 1 460 1 367 - - 100.12 84.00 74.95 

- - 

Sumber : Renstra Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banjar 2016-2021 
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C. Analisis Data 

1. Analisis statisik deskriptif 

Data yang sudah diperoleh kemudian dikelompokkan lalu diolah 

dengan menggunakan metode analisis statistik deskriptif. Metode ini 

digunakan untuk menjelaskan, memberikan gambaran atau deskripsi dari 

masing-masing variabel data yang ada di penelitian ini. Berikut ini hasil dari 

pengolahan data dengan statistik : 

Tabel 4. 9 

Statistik Deskriptif 
 
 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data Excel 2022 

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisis diatas, bahwa : 

a. Variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Banjar 

memiliki nilai mean 11.440.439 dan nilai standar deviasi 531.648 , 

sehingga nilai mean (rata-rata) lebih besar dari nilai standar deviasi. 

Hal ini berarti data dari variabel Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Kabupaten Banjar bersifat relatif homogen (mengumpul). 

Nilai maximum (tertinggi) 11.967.129 yaitu terdapat pada tahun 2019, 

Mean 11.440.439 Mean 541.817     Mean 356.325                       Mean 7.523.384    

Standard Error 306.947        Standard Error 21.452        Standard Error 13.506                          Standard Error 777.958        

Median 11.450.220 Median 540.395     Median 355.536                       Median 7.173.834    

Standard Deviation 531.648        Standard Deviation 37.156        Standard Deviation 23.392                          Standard Deviation 1.347.462    

Range 1.063.161    Range 74.272        Range 46.765                          Range 2.626.035    

Minimum 10.903.968 Minimum 505.392     Minimum 333.337                       Minimum 6.385.142    

Maximum 11.967.129 Maximum 579.664     Maximum 380.102                       Maximum 9.011.177    

Sum 34.321.317 Sum 1.625.451 Sum 1.068.975                   Sum 22.570.153  

Count 3                      Count 3                    Count 3                                      Count 3                       

PDRB Kab Banjar transportasi Penyediaan akomodasi dan makan minum Jumlah wisatawan
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sedangkan nilai minimum (terendah) 10.903.968 yang terdapat pada 

tahun 2017. 

b. Variabel sub kategori transportasi memiliki nilai mean 541.817 dan 

nilai standar deviasi 37.156 , sehingga nilai mean (rata-rata) lebih 

besar dari nilai standar deviasi. Hal ini berarti data dari variabel Sektor 

jasa lainnya (Pariwisata) bersifat relatif homogen (mengumpul). Nilai 

maximum (tertinggi) 579.664 yaitu terdapat pada tahun 2019, 

sedangkan nilai minimum (terndah) 505.392 yang terdapat pada tahun 

2017. 

c. Variabel sub kategori penyediaan akomodasi dan makan minum 

memiliki nilai mean 356.325 dan nilai standar deviasi 23.392 , 

sehingga nilai mean (rata-rata) lebih besar dari nilai standar deviasi. 

Hal ini berarti data dari variabel penyediaan akomodasi dan makan 

minum bersifat relatif homogen (mengumpul). Nilai maximum 

(tertinggi) 380.102 yaitu terdapat pada tahun 2019, sedangkan nilai 

minimum (terendah) 333.337 yang terdapat pada tahun 2017. 

d. Variabel Jumlah wisatawan memiliki nilai mean 7.523.384 dan nilai 

standar deviasi 1.347.462 , sehingga nilai mean (rata-rata) lebih besar 

dari nilai standar deviasi. Hal ini berarti data dari variabel jumlah 

wisatawan bersifat relatif homogen (mengumpul). Nilai maximum 

(tertinggi) 9.001.177 yaitu terdapat pada tahun 2019, sedangkan nilai 

minimum (terendah) 6.385.142 yang terdapat pada tahun 2017. 
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2. Perhitungan persentase besaran sumbangan dari sub kategori transportasi 

dan Penyediaan akmodasi dan makan minum tehadap PDRB Kabupaten 

Banjar 

a. Berikut adalah perhitungan persentase sumbangan dari sub kategori 

transportasi terhadap PDRB Kabupaten Banjar dari tahun 2017-2019. 

Tahun 2017 : 

                      
                  ⁄               

Jadi, pada tahun 2017 persentase besar sumbangan dari sub 

kategori transportasi terhadap PDRB Kabupaten Banjar adalah sebesar 

4,634% dari total PDRB Kabupaten Banjar tahun tersebut. 

Tahun 2018 : 

                      
                 ⁄              

Jadi, pada tahun 2018 persentase besar sumbangan dari sub 

kategori transportasi terhadap PDRB Kabupaten Banjar adalah sebesar 

4,719% dari total PDRB Kabupaten Banjar tahun tersebut. 

Tahun 2019 : 

                      
                 ⁄              



50 
 

 

Jadi, pada tahun 2019 persentase besar sumbangan dari sub 

kategori transportasi terhadap PDRB Kabupaten Banjar adalah sebesar 

4,834% dari total PDRB Kabupaten Banjar tahun tersebut. 

b. Berikut adalah perhitungan persentase sumbangan dari sub kategori 

Penyediaan akomodasi dan mkan minum terhadap PDRB Kabupaten 

Banjar dari tahun 2017-2019. 

Tahun 2017 : 

                   
                 ⁄              

Jadi, pada tahun 2017 persentase besar sumbangan dari sub kategori 

Penyediaan akmodasi dan makan minum terhadap PDRB Kabupaten 

Banjar adalah sbesar 3,057% dari total PDRB Kabupaten Banjar tahun 

tersebut. 

Tahun 2018 : 

                   
                 ⁄              

Jadi, pada tahun 2018 persentase besar sumbangan dari sub kategori 

Penyediaan akomodasi makan minum terhadap PDRB Kbupaten 

Banjar adalah sebesar 3,105% dari total PDRB Kabupaten Banjar 

tahun tersebut. 

Tahun 2019 : 

                   
                 ⁄              
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Jadi, pada tahun 2019 persentase besar sumbangan dari sub kategori 

Penyediaan akomodasi dan makan minum terhdap PDRB Kabupaten 

Banjar adalah sebesar 3,176% dari total PDRB Kabupaten Banjar 

tahun tersebut. 

3. Grafik 

Penyajian data dalam bentuk grafik ini bertujuan agar memudahkan 

dalam melihat perkembangan dari PDRB Kabupaten Banjar, sub kategori 

transportasi, Penyediaan akomodasi dan makan minum, maupun dari jumlah 

wisatawan. Grafik merupakan gambaran atau lukisan pasang surutnya suatu 

data atau keadaan.(Siregar, 2018, hlm. 11)  Grafik yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah grafik garis. 

Gambar 4. 2 

Grafik PDRB Kabupaten Banjar Tahun 2017-2019 (dalam Juta Rupiah) 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data Excel 2022 

Dapat dilihat dari grafik diatas, dari tahun 2017-2019 PDRB 

Kabupaten Banjar mengalami kenaikan yang cukup stabil setiap tahunnya. 
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Dari tahun 2017 hingga 2018 PDRB Kabupaten Banjar meningkat sebesar 

546.252 (dalam Juta Rupiah). Dari tahun 2018 hingga 2019 PDRB Kabupaten 

Banjar meningkat sebesar 516.909 (dalam Juta Rupiah). 

Gambar 4. 3 

Grafik sub kategori transportasi Kabupaten Banjar tahun 2017-2019 (dalam 

Juta Rupiah) 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data Excel 2022 

Dapat dilihat dari grafik diatas, dari tahun 2017-2019 sub kategori 

transportasi Kabupaten Banjar mengalami kenaikan pemasukan setiap 

tahunnya. Dari tahun 2017 hingga 2018 sub kategori jasa transportasi 

Kabupaten Banjar meningkat sebesar 35.003 (dalam Juta Rupiah). Dari tahun 

2018 hingga 2019 sub kategori transportasi Kabupaten Banjar meningkat 

sebesar 39.269 (dalam Juta Rupiah). 
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Gambar 4. 4 

Grafik Penyediaan akomodasi dan makan minum Kabupaten Banjar tahun 

2017-2019 (dalam Juta Rupiah) 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data Excel 2022 

Dapat dilihat dari grafik diatas, dari tahun 2017-2019 Penyediaan 

akomodasi dan makan minum Kabupaten Banjar mengalami kenaikan 

pemasukan setiap tahunnya. Dari tahun 2017 hingga 2018 Penyediaan 

akomodasi dan makan minum Kabupaten Banjar meningkat sebesar 22.199 

(dalam Juta Rupiah). Dari tahun 2018 hingga 2019 Penyediaan akomodasi dan 

makan minum Kabupaten Banjar meningkat sebesar 24.566 (dalam Juta 

Rupiah). 
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Gambar 4. 5 

Grafik Jumlah wisatawan Kabupaten Banjar tahun 2017-2019 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data Excel 2022 

Dapat dilihat dari grafik diatas, dari tahun 2017-2019 Jumlah 

wisatawan Kabupaten Banjar terus meningkat setiap tahunnya. Dari tahun 

2017 hingga 2018 Jumlah wisatawan Kabupaten Banjar meningkat sebanyak 

788.692. Dari tahun 2018 hingga 2019 Jumlah wisatawan Kabupaten Banjar 

meningkat sebanyak 1.837.343. Jumlah wisatawan di Kabupaten Banjar 

didominasi oleh wisatawan domestik, yang dalam 3 tahun tersebut selalu 

meningkat. Sedangkan wisatawan mancanegara dalam 3 tahun tersebut 

mengalami penurunan, di tahun 2017 sebanyak 1.460 orang, tahun 2018 

sebanyak 1.425 orang, hingga di tahun 2019 jumlah wisatawan mancanegara 

sebanyak 1.227 orang. 
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Gambar 4. 6 

Grafik Perbandingan Target Jumlah Wisatawan Lokal dan Capaiannya 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data Excel 2022 

Dapat dilihat dari grafik bahwa capaian jumlah wisatawan lokal tahun 

2017 dan 2018 melebihi dari target jumlah pengunjung tahun tersebut. Target 

jumlah wisatawan lokal pada tahun 2017 adalah 1.919.428 orang, sedangkan 

jumlah capaian wisatawan tahun tersebut adalah 6.383.682 orang yang jauh 

lebih banyak dari target Renstra Dinas Kebdayaan Dan Pariwisata Kabupaten 

Banjar. Pada tahun 2018 target wisatawan lokal adalah 1.920.415 orang dan 

capaiannya adalah 7.105.288 orang, yang mana jumlah capaiannya jauh lebih 

tinggi dari target dan lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya. 

 

 

 



56 
 

 

Gambar 4. 7 

Grafik Perbandingan Target Jumlah Wisatawan Mancanegara dan 

Capaiannya 

          

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data Excel 2022 

Dapat dilihat dari grafik diatas bahwa capaian wisatawan mancanegara 

tahun 2017 dan 2018 dibawah dari target Renstra Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Banjar. Target pada tahun 2017 adalah 1.738 orang, 

sedangkan capaiannya hanya 1.460 orang. Tahun 2018 target wisatawan 

adalah 1.824 orang dan capaiannya hanya 1.367 orang, yang mana capaiannya 

menurun dari tahun sebelumnya 
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Gambar 4. 8 

Grafik perkembangan PDRB, sub kategori transportasi, dan Penyediaan 

akomodasi dan makan minum Kabupaten Banjar tahun 2017-2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data Excel 2022 

Dapat dilihat dari grafik diatas, dari tahun 2017-2019 PDRB, sub 

kategori transportasi, dan Penyediaan akomodasi dan makan minum di 

Kabupaten Banjar mengalami kenaikan pemasukan setiap tahunnya. Di tahun 

2017 pemasukan sub kategori transportasi Kabupaten Banjar sebesar 505.392 

(dalam Juta Rupiah), Penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar 

333.337 (dalam Juta Rupiah), sedangkan PDRB di tahun tersebut adalah 

sebesar 10.903.968 (dalam Juta Rupiah). Di tahun 2018 pemasukan sub 

kategori transportasi Kabupaten Banjar sebesar 540.395 (dalam Juta Rupiah), 

Penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar 355.536 (dalam Juta 

Rupiah), sedangkan PDRB di tahun tersebut adalah sebesar 11.450.220 (dalam 
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Juta Rupiah). Di tahun 2019 pemasukan sub kategori transportasi Kabupaten 

Banjar sebesar 579.664 (dalam Juta Rupiah), Penyediaan akomodasi dan 

makan minum sebesar 380.102 (dalam Juta Rupiah), sedangkan PDRB di 

tahun tersebut adalah sebesar 11.967.129 (dalam Juta Rupiah). 

 

Gambar 4. 9 

Grafik persentase besaran sumbangan dari sub kategori transportasi 

terhadap PDRB Kabupaten Banjar tahun 2017-2019 (dalam Juta Rupiah) 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data Excel 2022 

Dapat dilihat dari grafik diatas, dari tahun 2017-2019 persentase 

besaran sumbangan sub kategori transportasi terhadap PDRB Kabupaten 

Banjar terus meningkat setiap tahunnya. Dari tahun 2017 hingga 2018 

persentasenya meningkat sebanyak 0,09%, dan di tahun 2018 hingga 2019 

persentasenya meningkat sebanyak 0,12%. 
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Gambar 4. 10 

Grafik persentase besaran sumbangan dari Penyediaan akomodasi dan 

makan minum terhadap PDRB Kabupaten Banjar tahun 2017-2019 (dalam 

Juta Rupiah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data Excel 2022 

Dapat dilihat dari grafik diatas, dari tahun 2017-2019 persentase 

besaran sumbangan dari Penyediaan akomodasi dan makan minum terhadap 

PDRB Kabupaten Banjar terus meningkat setiap tahunnya. Dari tahun 2017 

hingga 2018 persentasenya meningkat sebanyak 0,05%, dan di tahun 2018 

hingga 2019 persentasenya meningkat sebanyak 0,07%. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui besaran dari sumbangan 

sub kategori jasa lainnya dan Penyediaan akomodasi dan makan minum sebagai 

pendekatan perhitungan dari sektor pariwisata terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Banjar. Adapun data yang digunakan pada 
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penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari BPS Kabupaten Banjar 

dan Dinas Pariwisata Kabupaten Banjar. 

1. Sumbangan sub kategori transportasi dan Penyedian akomodasi dan makan 

minum terhadap PDRB Kabupaten Banjar 

Dari hasil analisis statistik PDRB Kabupaten Banjar, rata-rata (mean) 

PDRB Kabupaten Banjar dari 3 tahun tersebut adalah 11.440.439. Hasil 

analisis statistik data dari variabel ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih 

besar dari nilai standar deviasi, yang mana nilai standar deviasi PDRB 

Kabupaten Banjar sebesar 531.648. Hal ini menunjukkan jika data dari kedua 

variabel ini bersifat homogen (mengumpul), yang mana dapat diartikan bahwa 

jika PDRB Kabupaten Banjar mengalami peningkatan, maka kisaran 

peningkatannya hanya di sekitar nilai rata-rata (mean). Jadi jika PDRB 

Kabupaten Banjar mengalami peningkatan, maka peningkatannya hanya 

berada pada kisaran 531.648. 

Dari hasil analisi statistik sub kategori transportasi Kabupaten Banjar, 

rata-rata (mean) sub kategori transportasi dari 3 tahun tersebut adalah 541.817. 

Hasil analisis statistik data dari variabel ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

lebih besar dari nilai standar deviasi, yang mana nilai standar deviasi sub 

kategori transportasi sebesar 37.156. Hal ini menunjukkan jika data dari 

variabel ini bersifat homogen (mengumpul), yang mana dapat diartikan bahwa 

jika sub kategori transportasi ini mengalami peningkatan, maka kisaran 

peningkatannya hanya di sekitar nilai rata-rata (mean). Jadi jika sub kategori 
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transportasi mengalami peningkatan, maka peningkatannya hanya berada pada 

kisaran 37.156. 

Dari hasil analisi statistik sub kategori Penyediaan akomodasi dan 

makan minum Kabupaten Banjar, rata-rata (mean) sub kategori Penyediaan 

akomodasi dan makan minum  dari 3 tahun tersebut adalah 356.325. Hasil 

analisis statistik data dari variabel ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih 

besar dari nilai standar deviasi, yang mana nilai standar deviasi sub kategori 

Penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar 23.392. Hal ini 

menunjukkan jika data dari variabel ini bersifat homogen (mengumpul), yang 

mana dapat diartikan bahwa jika sub kategori Penyediaan akomodasi dan 

makan minum ini mengalami peningkatan, maka kisaran peningkatannya 

hanya di sekitar nilai rata-rata (mean). Jadi jika sub kategori Penyediaan 

akomodasi makan dan minum mengalami peningkatan, maka peningkatannya 

hanya berada pada kisaran 23.392. 

Dari hasil analisi statistik Jumlah wisatawan Kabupaten Banjar, rata-

rata (mean) jumlah wisatawan dari 3 tahun tersebut adalah 7.523.384. Hasil 

analisis statistik data dari variabel ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih 

besar dari nilai standar deviasi, yang mana nilai standar deviasi jumlah 

wisatawan sebesar 1.347.462. Hal ini menunjukkan jika data dari variabel ini 

bersifat homogen (mengumpul), yang mana dapat diartikan bahwa jika jumlah 

wisatawan ini mengalami peningkatan, maka kisaran peningkatannya hanya di 

sekitar nilai rata-rata (mean). Jumlah wisatawan sangat berpengaruh terhadap 

pemasukan sektor pariwisata, oleh karena itu secara tidak langsung jumlah 
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wisatawan juga berpengaruh terhadap pemasukan PDRB. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Yhoga Bagus Adhikrisna (2016) yang menyatakan bahwa 

jumlah wisatawan berpengaruh secara signifikan kearah yang positif terhadap 

PDRB, dan penelitian Alfian Ramadhan (2021) yang menyatakan bahwa 

bahwa objek wisata juga jumlah wisatawan memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan secara parsial. 

Dari perhitungan besaran sumbangan sub kategori transportasi dan 

Penyediaan akmodasi dan makan minum terhadap PDRB Kabupaten Banjar, 

didapatkan hasil bahwa pada tahun 2017 persentase sumbangan dari sub 

kategori transportasi adalah sebesar 4,634%, pada tahun 2018 sebesar 4,719%, 

pada tahun 2019 sebesar 4,843%. Sedangkan Penyediaan akomodasi dan 

makan minum persentase sumbangannya pada tahun 2017 adalah sebesar 

3,057%, tahun 2018 sebesar 3,105%, dan pada tahun 2019 sebesar 3,176%. 

Dapat dilihat dari 3 tahun tersebut bahwa persentase sumbangan dari sub 

kategori transportasi dan Penyediaan akomodasi dan makan minum 

mengalami peningkatan secara perlahan setiap tahunnya. Ini berarti bahwa sub 

kategori transportasi dan penyediaan akomodasi dan makan minum memiliki 

kontribusi dalam pendapatan PDRB Kabupaten Banjar, hal ini sejalan dengan 

penelitian Puspitayanti (2019) yang menyatakan bahwa sektor pariwisata 

memiliki kontribusi dan memiliki pengaruh positif (signifikan) terhadap 

pendapatan PDRB. 
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Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Banjar mengalami beberapa permasalahan pokok yang 

diantaranya : 

a. Belum optimalnya pelestarian budaya yang bernilai religi. 

b. Belum optimalnya pelestarian budaya. 

c. Rendahnya kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB/PAD. 

d. Belum optimalnya pemasaran pariwisata. 

Oleh karena permasalahan-permasalahan atau tantangan-tantangan di 

atas Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banjar tahun 2015-2019 

memiliki strategi dalam pembangunannya, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 10 

Sasaran Strategis Pembangunan Pariwisata dan Kebudayaan tahun 2015-

2019 

 

No Tujuan Sasaran Indikator 

1. Meningkatkan kualitas 

lembaga dan pelaku 

bidang kebudayaan 

1) Meningkatnya peran dan 

pelaku budaya dalam 

mengembangkan budaya 

daerah 

1) Persentase unsur-unsur 

budaya yang 

dikembangkan 

2. Meningkakan kualitas 

kehidupan sosial 

masyarakat melalui 

kebudayaan  

2)Meningkatnya 

kesejahteraan masyarakat 

melalui kebudayaan 

2) persentase unsur-unsur 

budaya yang ada di Kalsel 

3) persentase unsur-unsur 

budaya yang menjadi 

kekayaan budaya 

3. Meningkatkan kontribusi 

sektor pariwisata terhadap 

perekonomian daerah 

3)Meningkatkan 

kesejahteraan perekonomian 

masyarakat di sekitar ODTW 

melalui usaha/industri 

4)Persentase kenaikan 

wisnus 

5)Persentase kenaikan 

wisman 
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pariwisata 6)Lama tinggal wisnus 

7)Persentase peningkatan 

jumlah usaha di bidang 

pariwisata 

4. Meningkatkan kualias dan 

kuantitas destinasi wisata 

4)Meningkatkan kesadaran 

amsyarakat dan wisatawan 

lokal terhadap sapta pesona 

5)Meningkatnya 

pembangunan destinasi 

pariwisata di ODTW 

8)persentase peningkatan 

jumlah kelompok sadar 

wisata 

9)persentase pembangunan 

jumlah objek/daya tarik 

wisata 

Sumber : Renstra Dinas Kebuyaaan dan Pariwisata Kabupaten Banjar ahun 

2016-2021 

Jika dilihat dari tabel capaian kinerja pelayanan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata, dapat dinilai kinerjanya sudah cukup baik. Karena dilihat dari data 

Renstra Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banjar (tabel 4.6),  

target capaian jumlah wisatawan lokal tahun 2017 adalah 1.918.415 dan tahun 

2018 adalah 1.920.415, dan wisatawan mancanegara pada tahun 2017 adalah 

1.738 dan tahun 2018 adalah 1.824. Sedangkan realisasi capaiannya adalah 

6.383.682 di tahun 2017 dan 7.105.288 di tahun 2018 untuk wisatawan lokal, 

yang mana jumlahnya lebih tinggi dari target capaian. Sedangkan untuk 

wisatawan mancanegara adalah 1.460 di tahun 2017 dan 1.367 di tahun 2018, 

yang mana lebih rendah jumlahnya dari target capaian.  Begitu juga dengan 

jumlah kegiatan kebudayaan yang bernuansa religi yang realisasi capaiannya 

lebih tinggi dari target. Akan tetapi jika dilihat dari persentase sumbangan 

Sektor Pariwisata terhadap PDRB dan melihat dari tujuan Dinas Kebudayaan 
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dan Pariwisata tahun 2015-2019, maka tujuannya belum tercapai sepenuhnya 

karena angkanya masih kecil. 

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai kenaikan Produk 

Domestik Regional Bruto tanpa melihat apakah kenaikan lebih besar atau 

lebih kecil, baik pada pertumbuhan penduduk, dan dalam struktur ekonomi 

apakah ada perubahan yang terjadi atau tidak. Menurut Adam 

Smith(Boediono, 2012, hlm.7), terdapat dua aspek utama dalam pertumbuhan 

ekonomi, yaitu : 

a) Pertumbuhan output (GDP/PDB) total 

b) Pertumbuhan penduduk 

Sehingga PDB atau jika dalam tingkat daerah berarti PDRB, merupakan salah 

satu indikator dalam pertumbuhan ekonomi. PDRB Kabupaten Banjar terus 

meningkat setiap tahunnya, yang berarti menandakan bahwa perekonomian 

Kabupaten Banjar mengalami perkembangan menuju arah yang lebih baik. 

Pertumbuhan ekonomi dapat terjadi dengan baik apabila sumber daya 

yang ada di daerah tersebut dikelola atau dimanfaatkan dengan baik dan 

efisien. Menurut Adam Smith, jumlah sumber-sumber alam yang tersedia 

merupakan batas akhir bagi pertumbuhan ekonomi. Yang berarti selama 

sumber-sumber yang ada belum sepenuhnya dimanfaatkan, maka 

pertumbuhan ekonomi masih dapat terus ditingkatkan.(Boediono, 2012, hlm. 

8) Untuk saat ini yang menjadi penyumbang terbesar PDRB Kabupaten Banjar 

adalah sektor pertambangan dan sektor pertanian. Sedangkan sektor pariwisata 

sendiri sumbangannya terhadap PDRB masih sangat kecil. Padahal sektor 
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pariwisata di Kabupaten Banjar memiliki potensi yang cukup baik jika dilihat 

dari jumlah objek wisatanya, terutama pada pariwisata religi. Hal ini berarti 

pemerintah daerah setempat belum mengelola atau memanfaatkan sektor ini 

dengan maksimal. 

Dalam makro ekonomi perhitungan PDRB memiliki peran penting, 

terlebih untuk menganalisis perekonomian dalam suatu wilayah. Dalam 

mengukur kegiatan ekonomi yang sedang terjadi maka, hasil perhitungan 

PDRB yang menjadi alat ukurnya. PDRB di Kabupaten Banjar sektor 

penyumbang terbesarnya adalah sektor pertambangan dan penggalian, hal ini 

berarti di Kabupaten Banjar sektor ini masih menjadi aktivitas perekonomian 

yang terdepan dibandingkan sektor lainnya. 

Menurut Suwena dan Widyatmaja(Suwena & Widyatmaja, 2017, hlm. 

165), sektor pariwisata memiliki pengaruh terhadap perekonomian. 

Pendapatan dari sektor pariwisata salah satu yang kerap digunakan sebagai 

alat ukur dari nilai ekonomi suatu kawasan wisata. Karena persentase dari 

sumbangan sektor pariwisata Kabupaten Banjar masih relatif kecil, berarti 

perekonomian di sekitar kawasan wisata belum berkembang dengan maksimal. 

Melihat tujuan dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata tahun 2015-

2019, bahwa Sektor Pariwisata ini akan terus dikembangkan agar selain 

menambah kontribusinya terhadap PDRB, juga diharapkan agar mampu 

membantu perekonomian warga masyarakat disekitarnya. Dari keadaan Sektor 

Pariwisata di Kabupaten Banjar, Sektor Pariwisata religi lah yang 
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mendominasi atau memliki potensi yang cukup besar untuk menyumbang 

PDRB jika dikelola dengan maksimal. 

  


